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ABSTRAKSI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemungkinan adanya 
kesenjangan harapan dalam informasi yang diberikan oleh bank sebagai penyedia 
informasi kepada nasabah sebagai pengguna informasi. Berdasarkan teori asimetri 
informasi , nasabah sebagai pihak yang kurang informasi, akan menuntut 
informasi yang lebih banyak kepada bank. Namun untuk beberapa alasan, bank 
mungkin membatasi informasi yang diberikan kepada nasabah.  

Jumlah sampel sebanyak 40 nasabah yang terdiri dari nasabah tabungan, 
nasabah deposito, nasabah giro dan nasabah pembiayaan dan 10 staf dari Bank 
Mega Syariah yang dipilih dengan cara convenience sampling telah disurvei 
dengan kuesioner.  

Penelitian ini menggunakan independent sample t-test dalam menganalisis 
kesenjangan harapan kedua kelompok. Hasil pengujian pada atribut informasi 
keuangan sebesar 0,627 > 0,05 menunjukkan tidak ada kesenjangan harapan 
antara nasabah dan manajemen terhadap penyampaian informasi keuangan. 
Begitu juga pada pengujian atribut informasi non keuangan, hasil pengujian 
sebesar 0,383 > 0,05 menunjukkan tidak ada kesenjangan harapan antara nasabah 
dan manajemen terhadap penyampaian informasi non keuangan.  

 
 
Kata kunci : Kesenjangan Harapan, Bank Syariah, Asimetri Informasi, Informasi 

Keuangan , Informasi Non Keuangan 
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1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam konteks bank syariah, penyampaian informasi keuangan dan 

non keuangan sangatlah penting. Informasi keuangan menyangkut posisi 

keuangan suatu entitas syariah bermanfaat bagi nasabah untuk menilai 

keuntungan dan risiko menabung di bank syariah mengingat pembagian 

keuntungan nasabah bank syariah bukan atas dasar bunga melainkan atas 

pembagian hasil investasi (Revenue Sharing). Siti (2004) menyatakan 

perilaku dan kualitas keputusan investor dipengaruhi oleh kualitas yang 

diungkapkan perusahaan dalam laporan keuangan. 

Pengungkapan informasi kepada nasabah bank syariah seharusnya 

tidak terbatas pada informasi keuangan saja, melainkan juga informasi non 

keuangan yang bermanfaat bagi nasabah untuk mengetahui tingkat 

kepatuhan operasional bank terhadap prinsip syariah.  

Beik (2006) menyatakan diantara kunci kesuksesan suatu bank 

syariah sangat ditentukan oleh tingkat kepercayaan publik terhadap 

kesesuaian operasional bank dengan system syariah. Menurut Suliyanto 

(2001) dengan pelayanan yang berorientasi kepada kepuasan nasabah, maka 

nasabah akan merasa loyal kepada bank sehingga bank dapat 

mempertahankan nasabahnya untuk tidak meninggalkan bank (beralih 

kepada bank lainnya).  

Hubungan antara nasabah dan manajemen dapat mengarah pada 

kondisi ketidakseimbangan informasi (information asymmetry) karena 

manajemen berada pada posisi yang memiliki lebih banyak informasi 
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dibanding nasabah. Nasabah hanya mendapat informasi yang terbatas 

tentang kualitas proses pengelolaan dan hasil pengelolaan dana, sehingga 

nasabah akan sulit mengontrol secara efektif tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen karena hanya memiliki sedikit informasi. Kondisi tersebut 

kemudian dapat menimbulkan fenomena expectation gap atau kesenjangan 

harapan antara nasabah dan manajemen atas informasi keuangan dan non 

keuangan yang diungkapkan dalam laporan keuangan bank syariah. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Yaya dkk. (2007), adapun perbedaannya adalah objek 

penelitian yang berbeda yaitu bank syariah di Karanganyar. Dengan 

demikian peneliti mengambil judul “Kesenjangan Harapan Antara 

Nasabah Dan Manajemen Terhadap Penyampaian Informai Keuangan 

Dan Non Keuangan Bank Syariah”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat kesenjangan harapan antara nasabah dengan manajemen 

bank terhadap atribut laporan kinerja keuangan dan atribut laporan kinerja 

non keuangan. 
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2. LANDASAN TEORI 

2.1.Asimetri Informasi 

Asimetri informasi adalah suatu keadaan dimana manajer memiliki 

akses informasi atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar 

perusahaan. Agency theory mengimplikasikan adanya asimetri informasi 

antara manajer (agent) dengan pemilik (principal) (Halim dkk., 2005). 

Sebagai pengelola dana, bank merupakan pihak yang paling 

mengetahui proses pengelolaan dan hasil dari pengelolaan dana tersebut. 

Sementara nasabah baru mengetahui tentang kualitas proses pengelolaan dan 

hasil pengelolaan dana setelah diberi informasi oleh bank. Dengan demikian 

untuk mengatasi asimetri informasi tersebut, bank perlu menyajikan 

informasi sesuai dengan yang diharapkan oleh nasabah sehingga dapat 

mengambil keputusan yang tepat terkait dengan dana yang sedang atau akan 

ditabungkan di bank syariah.  

2.2.Kesenjangan Harapan 

Menurut Tjiptono (2000) ada banyak model yang dapat digunakan 

untuk menganalisis kesenjangan harapan. Salah satunya adalah gap model 

yang dikembangkan oleh Parasuraman, yang menyebutkan ada 5 gap yang 

dapat menyebabkan kegagalan penyampaian jasa, yaitu : 

a. Gap antara harapan konsumen dan persepsi manajemen. 

b. Gap antara persepsi manajemen terhadap harapan konsumen dan 

spesifikasi kualitas jasa. 

c. Gap antara spesifikasi kualitas jasa dan penyampaian jasa 
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d. Gap antara penyampaian jasa dan komunikasi eksternal 

e. Gap antara jasa yang dirasakan dengan jasa yang diharapkan 

Dalam kondisi ini, nasabah memerlukan informasi yang lebih detail 

untuk dapat memprediksi kemungkinan keuntungannya dimasa depan 

maupun dalam mengevaluasi keputusan investasinya di Bank Syariah. 

Informasi tentang kinerja masa lalu merupakan hal yang penting diperoleh 

nasabah agar dapat melakukan prediksi dan analisis tersebut. Dengan 

demikian, informasi yang berkualitas merupakan sesuatu yang penting untuk 

diperoleh nasabah dari pihak bank. Dalam hal ini tingkat kualitas informasi 

yang disampaikan oleh manajemen sangat mungkin berbeda dengan kualitas 

informasi yang diharapkan oleh nasabah. Pada situasi ini kesenjangan 

harapan merupakan hal yang mungkin terjadi pada kasus bank syariah 

2.3.Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran. 

Bank Islam dikembangkan atas dasar tidak mengizinkan pemisahan 

antara masalah-masalah duniawi dan agama. Dasar tersebut mengharuskan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah sebagai dasar aspek kehidupan dengan 

tujuan mendapatkan ridha Allah untuk memperoleh kebaikan dunia dan 

akhirat. Oleh karena itu apa yang dijalankan dalam praktek perbankan pun 

merupakan salah satu aspek muamalah yang harus sesuai dengan syariah 

Islam yaitu Al-Quran dan Al-hadist atau sunah rasul. 
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Saat ini IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) sudah mengeluarkan PSAK 

Akuntansi Syariah yaitu PSAK No 100-111. PSAK ini dibuat untuk 

memberikan pedoman mengenai pencatatan, pengungkapan, pelaporan, 

penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi 

internasional tapi tetap berdasarkan prinsip syariah. Standar akuntansi yang 

berdasarkan prinsip syariah adalah kunci sukses bagi bank/ lembaga 

keuangan syariah dalam menjalankan sistemnya dalam rangka melayani 

masyarakat. 

2.4.Informasi Keuangan dan Non Keuangan  

2.4.1.Informasi Keuangan 

Irfan (2002) menyatakan bahwa informasi akuntansi penting bagi 

para pengguna eksternal karena kelompok tersebut berada dalam kondisi 

yang paling besar ketidakpastiannya. Berdasarkan hal tersebut, nasabah 

membutuhkan informasi keuangan yang selengkap-lengkapnya untuk 

mengetahui bagaimana kondisi keuangan dan sistem bagi hasil bank syariah 

yang sebenarnya karena nasabah merupakan pihak yang paling besar 

ketidakpastiannya. 

Keinginan nasabah untuk mendapatkan informasi keuangan yang 

selengkap-lengkapnya sulit dipenuhi oleh manajemen karena dipengaruhi 

beberapa faktor seperti biaya penyajian informasi, keinginan manajemen 

menghindari resiko untuk terlihat kelemahannya, dan waktu yang digunakan 

untuk menyajikan informasi (Khomsiyah,2003). Disamping itu menurut 

Mardiyah (2002) manajemen perlu mempertimbangkan cost and benefit 
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dalam menyajikan disclosure dalam bentuk laporan keuangan atau laporan 

tahunan.  

2.4.2. Informasi Non Keuangan  

Informasi lain yang perlu disampaikan bank syariah adalah informasi 

non keuangan. Informasi tersebut meliputi kesesuaian dengan prinsip 

syariah, jenis layanan (pembiayaan dan penghimpunan), standar pelayanan 

pada nasabah, serta informasi tentang bidang dan kualitas pembiayaan yang 

sedang dilakukan oleh Bank Syariah (Yusoh dan Ismail, 2001). 

Susanto (2004) menyatakan bahwa alasan utama nasabah menabung 

di bank syariah karena kualitas penerapan syariah dan kualitas pelayanan. 

Berdasarkan hal tersebut, nasabah membutuhkan informasi non keuangan 

mengenai penerapan prinsip syariah dan kualitas pelayanan bank syariah 

untuk menilai bagaimana kualitas penerapan prinsip syariah dan kualitas 

pelayanan bank syariah yang sebenarnya karena hal tersebut merupakan 

alasan utama nasabah menabung di bank syariah.  

Dalam hal ini setiap bank syariah harus dapat meyakinkan 

nasabahnya bahwa telah beroperasi sesuai dengan prinsip syariah tersebut. 

Informasi ini sangat penting mengingat cukup banyak nasabah bank syariah 

yang berinvestasi atau menabung dengan alasan kesesuaian dengan prinsip 

syariah. Informasi tentang kinerja bank dalam hal penciptaan sistem operasi 

yang dapat menjamin kesyariahan operasinya merupakan hal yang perlu 

disampaikan pada nasabah. 
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2.5.Pelaporan Kinerja Bank Syariah  

2.5.1.Kinerja Keuangan Bank Syariah 

Menurut Prastowo (2005) dalam Yaya dkk. (2006) untuk menilai 

kinerja keuangan suatu perusahaan diperlukan ukuran-ukuran. Salah satu 

cara untuk mempelajari dan mengukur keadaan keuangan perusahaan adalah 

dengan analisis rasio keuangan. Bahan untuk mengadakan analisis rasio 

adalah laporan keuangan yang secara periodik dikeluarkan perusahaan. 

Laporan keuangan dapat berbentuk neraca, laporan rugi-laba, atau laporan 

aliran kas. 

Nasabah Bank syariah, untuk meningkatkan kemampuannya dalam 

memprediksi kinerja Bank syariah, akan cenderung mengharapkan 

tersedianya informasi yang lebih banyak, termasuk informasi tentang 

kegagalan bank syariah dalam kebijakan pembiayaannya. Akan tetapi, 

Dilain pihak Bank Syariah mengingat adanya prinsip kerahasian dan kehati-

hatian Bank, maka dalam menyampaikan informasi kepada publik, akan 

sangat selektif dalam menyampaikan informasi kepada publik.  

2.5.2. Kinerja Non Keuangan Bank Syariah 

Informasi lain yang perlu disampaikan dalam laporan kinerja bank 

syariah adalah informasi yang terkait dengan diluar kinerja keuangan. 

Informasi tersebut meliputi kesesuaian dengan prinsip syariah, jenis layanan 

(pembiayaan dan penghimpunan), standar pelayanan pada nasabah, serta 

informasi tentang bidang dan kualitas pembiayaan yang sedang dilakukan 

oleh Bank Syariah (Yusoh dan Ismail, 2001). 



 10

Salah satu cara mengukur kinerja non keuangan bank syariah adalah 

dengan melihat pengungkapkan kesesuaian kinerja bank dengan prinsip 

syariah mengingat alasan utama nasabah memilih menabung di bank syariah 

adalah karena kualitas pelayanan yang berbasis Islami dan penerapan prinsip 

syariah. Pengungkapan kesesuaian kinerja bank dengan prinsip syariah 

diantaranya adalah pengungkapan penyajian dana non-halal pada pos 

kewajiban, penerimaan denda sebagai sumber dana kebajikan (qardhul 

hasan), dan pembiayaan terhadap proyek yang sesuai syariah. 

2.6.Hipotesis 

2.6.1.Informasi Keuangan Bank Syariah 

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi 

kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, menurut 

Khomsiyah (2003) keinginan nasabah untuk mendapatkan informasi 

keuangan yang selengkap-lengkapnya sulit dipenuhi oleh manajemen karena 

dipengaruhi beberapa faktor seperti biaya penyajian informasi, keinginan 

manajemen menghindari resiko untuk terlihat kelemahannya, dan waktu 

yang digunakan untuk menyajikan informasi. 

Hal tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan perolehan informasi 

keuangan antara nasabah dan manajemen, dimana manajemen tidak bisa 

menyampaikan informasi keuangan yang lengkap sedangkan nasabah 

membutuhkan informasi keuangan yang lengkap. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya kesenjangan harapan penyampaian informasi 
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keuangan antara nasabah dan manajemen. Berdasarkan logika diatas, maka 

hipotesis yang diajukan: 

H1: Terdapat kesenjangan harapan antara nasabah dan 

manajemen terhadap laporan kinerja keuangan bank syariah 

H2: Terdapat kesenjangan  harapan antara nasabah tabungan 

mudharabah dan manajemen terhadap laporan kinerja 

keuangan bank syariah 

H3: Terdapat kesenjangan  harapan antara nasabah deposito 

mudharabah dan manajemen terhadap laporan kinerja 

keuangan bank syariah 

H4:  Terdapat kesenjangan  harapan antara naabah giro dan 

manajemen terhadap laporan kinerja keuangan bank syariah 

H5: Terdapat kesenjangan  harapan antara nasabah pembiayaan 

dan manajemen terhadap laporan kinerja keuangan bank 

syariah 

2.6.2. Informasi Non Keuangan Bank Syariah 

Alasan utama nasabah memilih menabung di bank syariah adalah 

karena kualitas pelayanan yang berbasis Islami dan penerapan prinsip 

syariah. Berdasarkan hal tersebut, nasabah membutuhkan informasi non 

keuangan untuk mempermudah nasabah menilai penerapan prinsip syariah 

dan pelayanan  bank syariah. Namun menurut Khomsiyah (2003) 

manajemen tidak bisa memberikan informasi selengkapnya karena beberapa 

faktor seperti biaya penyajian informasi, keinginan menghindari resiko 
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untuk terlihat kelemahannya, waktu yang digunakan untuk menyajikan 

informasi. 

Hal tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan perolehan informasi 

antara nasabah dan manajemen, dimana manajemen tidak bisa 

menyampaikan informasi non keuangan yang lengkap sedangkan nasabah 

membutuhkan informasi non keuangan yang lengkap. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya kesenjangan harapan penyampaian informasi non 

keuangan antara nasabah dan manajemen. Berdasarkan logika diatas, maka 

hipotesis yang diajukan yaitu: 

H6: Terdapat kesenjangan harapan antara nasabah dan 

manajemen terhadap laporan kinerja non keuangan bank 

syariah 

H7: Terdapat kesenjangan  harapan antara nasabah tabungan 

mudharabah dan manajemen terhadap laporan kinerja non  

keuangan bank syariah 

H8: Terdapat kesenjangan  harapan antara nasabah deposito 

mudharabah dan manajemen terhadap laporan kinerja non  

keuangan bank syariah 

H9:  Terdapat kesenjangan  harapan antara naabah giro dan 

manajemen terhadap laporan kinerja non keuangan bank 

syariah 
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H10: Terdapat kesenjangan  harapan antara nasabah pembiayaan 

dan manajemen terhadap laporan kinerja non keuangan bank 

syariah 

 

3. METODE  PENELITIAN 

3.1. Populasi dan Penentuan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah dan staf 

manajemen bank syariah. Sampel penelitian yang digunakan adalah nasabah 

dan staf manajemen Bank Mega Syariah Karanganyar. 

3.2. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah convenience sampling, yaitu teknik memilih sampel dari elemen 

populasi yang datanya mudah diperoleh peneliti dan peneliti memiliki 

kebebasan dalam memilih sampel yang akan digunakan (Indriantoro dan 

Supomo, 2002) 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan survei yaitu 

penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan memakai 

kuesioner sebagai alat pengumpul data dalam lingkungan yang sebenarnya 

(Sekaran,2000). Pendistribusian kuesioner dimasukkan ke bank syariah di 

wilayah Karanganyar yang menjadi sampel penelitian untuk diisi oleh 

manajemen dan nasabah pada bank syariah tersebut.  
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3.4. Definisi Variabel  

Variabel penelitian ini meliputi (1) persepsi terhadap urgensi 

pelaporan kinerja keuangan dan (2) persepsi terhadap urgensi pelaporan 

kinerja non keuangan. Adapun atribut dalam hal persepsi terhadap urgensi 

pelaporan kinerja keuangan, meliputi persepsi responden terhadap urgensi 

pelaporan berbagai kinerja keuangan bagi responden, seperti informasi 

pendapatan yang dibagihasilkan, bagi hasil untuk nasabah, bagi hasil untuk 

bank, ekuivalen rate dari bagi hasil, cara menghitung bagi hasil, LDR, NPL, 

CAR, dan kinerja keuangan lainnya.  

Atribut dalam hal persepsi terhadap urgensi pelaporan kinerja non-

keuangan, meliputi persepsi responden terhadap urgensi pelaporan berbagai 

kinerja non keuangan bagi responden, seperti kesesuaian dengan prinsip 

syariah, jenis layanan (pembiayaan dan penghimpunan), standar pelayanan 

pada nasabah, syarat-syarat pengajuan kredit (pembiayaan), kinerja 

manajemen dan staff bank biaya transaksi dan biaya berbagai pelayanan 

bank.  

3.5. Teknik Penentuan Skala 

Menurut Sugiyono (2009: 134), skala likert adalah skala yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Pengukuran yang digunakan dengan skala likert 1 

sampai dengan 5, untuk skor 1 menunjukkan sangat tidak penting dan 5 

menunjukkan sangat penting. 
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3.6. Uji Kualitas Data 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

kualitas data yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas. 

3.7.  Uji Hipotesis dan Analisis Data 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat analisis 

independent sample t-test. Data berdistribusi normal diuji dengan 

menggunakan independent sample t-test, sedangkan data tidak terdistribusi 

normal diuji dengan menggunakan mann whitney u-test. Hipotesis akan 

diterima jika nilai signifikansi (lebih kecil dari nilai alpha (0,05). 

 

4. HASIL PENELITIAN 

4.1. Uji Kualitas Data 

4.1.1. Uji Validitas 

Berdasarkan tabel 4 pada bagian lampiran, semua pertanyaan 

mempunyai nilai r hitung lebih dari r tabel yaitu 0,279 dan nilai sig < 

0,05 berarti pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa item-item 

pertanyaan menunjukan valid. Selanjutnya, item-item pertanyaan 

tersebut dapat dilakukan analisis data. 

4.1.2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan cronbach’s alpha. Berdasarkan hasil pengujian, 

semua variabel menunjukkan reliabel yang dilihat dari koefisien 

alpha penyampaian atribut informasi keuangan sebesar 0,863 > 0,6; 
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dan koefisien alpha penyampaian atribut informasi non-keuangan 

sebesar 0,898 > 0,6 (Tabel 5 lampiran). 

4.1.3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan one sample 

kolmogrov-Smirnov test. Hasil uji normalitas menunjukkan 

penyampaian atribut informasi keuangan berdistribusi normal 

dengan  nilai sig. sebesar 0,133 > α (0,05). Uji normalitas pada 

penyampaian atribut informasi non-keuangan berdistribusi normal 

dengan nilai sig. sebesar 0,193 < α  (0,05) (Tabel 6). 

4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1. Persepsi terhadap urgensi pelaporan kinerja keuangan 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan menunjukkan 

bahwa variabel penyampaian informasi keuangan terdistribusi secara 

normal sehingga alat uji yang digunakan untuk menguji hipotesis 

tentang persepsi responden terhadap urgensi pelaporan kinerja 

keuangan adalah statistik parametrik  independent sample t-test. 

 Tabel 7 tentang hasil pengujian hipotesis 1 diperoleh nilai 

sig. (0,627) lebih besar dari pada alpha (0,05) yang menunjukkan 

hipotesis 1 ditolak. Ini juga berarti pada hipotesis 1 tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah dan manajemen terhadap 

penyampaian informasi keuangan.  

Pada pengujian detail kesenjangan harapan nasabah pada 

masing-masing jenis nasabah, diperoleh hasil yang sama pula. 

Pengujian hipotesis 2 tentang kesenjangan harapan nasabah tabungan 



 17

dan manajemen terhadap penyampaian informasi keuangan, 

diperoleh hasil nilai sig (0,459) yang menunjukkan hipotesis 2 juga 

ditolak (Tabel 8). Ini berarti tidak terdapat kesenjangan harapan 

antara nasabah tabungan dan manajemen terhadap penyampaian 

informasi keuangan. Selanjutnya pada pengujian hipotesis 3 tentang 

kesenjangan harapan nasabah deposito dan manajemen terhadap 

penyampaian informasi keuangan, diperoleh nilai sig (0,427) yang 

menunjukkan hipotesis 3 ditolak (Tabel 9). Ini berarti tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah deposito dengan manajemen 

bank terhadap informasi keuangan yang disampaikan.  

Adapun pada pengujian hipotesis 4 tentang kesenjangan 

harapan nasabah giro dan manajemen bank syariah terhadap 

informasi keuangan yang disampaikan bank, diperoleh nilai sig 

(0,691) yang menunjukkan hipotesis 4 ditolak (Tabel 10).  Dengan 

demikian disimpulkan bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan 

natara nasabah giro dan manajemen bank terhadap informasi 

keuangan yang disampaikan. Hal yang sama juga terjadi pada 

pengujian hipotesis 5 tentang kesenjangan harapan antara nasabah 

pembiayaan dengan dan manajemen bank dalam hal penyampaian 

informasi keuangan bank syariah. Pada Tabel 11 ditunjukkan nilai 

sig sebesar 0,299 yang berarti hipotesis 5 ditolak. Ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antara nasabah 

pembiayaan dan manajemen bank syariah terhadap penyampaian 

informasi keuangan bank syariah. 
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4.2.2. Persepsi terhadap urgensi pelaporan kinerja non-keuangan 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan menunjukkan 

bahwa variabel penyampaian informasi non keuangan terdistribusi  

secara normal sehingga alat uji yang digunakan untuk menguji 

hipotesis tentang persepsi responden terhadap urgensi pelaporan 

kinerja non-keuangan adalah statistik parametik independent sample 

t-test. 

 Berdasarkan tabel 12 dapat dijelaskan bahwa hasil analisis 

statistik untuk hipotesis 6 menunjukkan nilai sig (0,383) lebih besar 

dari pada alpha (0,05) maka hipotesis 6 ditolak yang berarti tidak 

terdapat kesenjangan harapan antara nasabah dan manajemen 

terhadap penyampaian informasi non keuangan.  

Pada pengujian detail nasabah tabungan (hipotesis 7), 

diperoleh nilai sig 0,843 sehingga hipotesis 7 ditolak (Tabel 13). Ini 

berarti bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antara nasabah 

penabung dengan manajemen bank syariah terhadap informasi non-

keuangan yang disajikan bank syariah. Selanjutnya pada pengujian 

hipotesis 8 tentang kesenjangan harapan antara nasabah deposito dan 

manajemen bank syariah terhadap penyampaian informasi non 

keuangan diperoleh nilai sig sebesar 0,304 (Tabel 14). Ini berarti 

bahwa hipotesis 8 ditolak sehingga dapat dikatakan tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah deposito dan manajemen bank 
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terhadap informasi non keuangan yang disampaikan oleh bank 

syariah.  

Adapun pada pengujian hipotesis 9 ditunjukkan nilai sig 

sebesar 0,494 yang berarti hipotesis 9 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antara 

nasabah giro dengan manajemen bank terhadap informasi non 

keuangan yang disampaikan (Tabel 15). Hal yang sama pada 

pengujian hipotesis 10, ditunjukkan nilai sig sebesar 0,246 yang 

berarti hipotesis 10 ditolak sehingga dapat disimpulkan tidak 

terdapat kesenjangan harapan antara nasabah pembiayaan dan 

manajemen bank syariah terhadap penyampaian informasi non 

keuangan oleh bank syariah. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengujian pada hipotesis 1 sebesar 0,627 > 0,05 

menunjukkan hipotesis 1 ditolak, ini berarti tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah dan manajemen terhadap 

penyampaian informasi keuangan bank syariah. Hal ini mendukung 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yaya dkk. (2007) 

bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antara nasabah dan 
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manajemen terhadap penyampaian informasi keuangan bank 

syariah. 

2. Hasil pengujian pada hipotesis 2, sebesar 0,459 > 0,05 

menunjukkan hipotesis 1 ditolak, ini berarti tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah tabungan dan manajemen 

terhadap penyampaian informasi keuangan bank syariah. Hal ini 

mendukung penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yaya 

dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antara 

nasabah tabungan dan manajemen terhadap penyampaian informasi 

keuangan bank syariah. 

3. Hasil pengujian pada hipotesis 3, sebesar 0,427 > 0,05 

menunjukkan hipotesis 3 ditolak, ini berarti tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah deposito dan manajemen 

terhadap penyampaian informasi keuangan bank syariah. Hal ini 

tidak mendukung penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Yaya dkk. (2007) yang menyatakan bahwa terdapat kesenjangan 

harapan antara nasabah deposito dan manajemen terhadap 

penyampaian informasi keuangan bank syariah. 

4. Hasil pengujian pada hipotesis 4, sebesar 0,691 > 0,05 

menunjukkan hipotesis 4 ditolak, ini berarti tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah giro dan manajemen terhadap 

penyampaian informasi keuangan bank syariah. Hal ini mendukung 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yaya dkk. (2007) 
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bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antara nasabah giro dan 

manajemen terhadap penyampaian informasi keuangan bank 

syariah. 

5. Hasil pengujian pada hipotesis 5, sebesar 0,299 > 0,05 

menunjukkan hipotesis 5 ditolak, ini berarti tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah pembiayaan dan manajemen 

terhadap penyampaian informasi keuangan bank syariah. Hal ini 

mendukung penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yaya 

dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antara 

nasabah pembiayaan dan manajemen terhadap penyampaian 

informasi keuangan bank syariah. 

6. Hasil pengujian pada hipotesis 6 sebesar 0,383 > 0,05 

menunjukkan hipotesis 6 ditolak, ini berarti tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah dan manajemen terhadap 

penyampaian informasi non-keuangan bank syariah. Hal ini 

mendukung penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yaya 

dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antara 

nasabah dan manajemen terhadap penyampaian informasi non-

keuangan bank syariah. 

7. Hasil pengujian pada hipotesis 7, sebesar 0,843 > 0,05 

menunjukkan hipotesis 7 ditolak, ini berarti tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah tabungan dan manajemen 

terhadap penyampaian informasi non-keuangan bank syariah. Hal 
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ini mendukung penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Yaya dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antara 

nasabah tabungan dan manajemen terhadap penyampaian informasi 

non-keuangan bank syariah. 

8. Hasil pengujian pada hipotesis 3, sebesar 0,304 > 0,05 

menunjukkan hipotesis 3 ditolak, ini berarti tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah deposito dan manajemen 

terhadap penyampaian informasi non-keuangan bank syariah. Hal 

ini tidak mendukung penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Yaya dkk. (2007) yang menyatakan bahwa terdapat kesenjangan 

harapan antara nasabah deposito dan manajemen terhadap 

penyampaian informasi non-keuangan bank syariah. 

9. Hasil pengujian pada hipotesis 9, sebesar 0,494 > 0,05 

menunjukkan hipotesis 4 ditolak, ini berarti tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah giro dan manajemen terhadap 

penyampaian informasi non-keuangan bank syariah. Hal ini 

mendukung penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yaya 

dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antara 

nasabah giro dan manajemen terhadap penyampaian informasi 

non-keuangan bank syariah. 

10. Hasil pengujian pada hipotesis 10, sebesar 0,246 > 0,05 

menunjukkan hipotesis 5 ditolak, ini berarti tidak terdapat 

kesenjangan harapan antara nasabah pembiayaan dan manajemen 
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terhadap penyampaian informasi non-keuangan bank syariah. Hal 

ini mendukung penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Yaya dkk. (2007) bahwa tidak terdapat kesenjangan harapan antara 

nasabah pembiayaan dan manajemen terhadap penyampaian 

informasi non-keuangan bank syariah. 

5.2.  Keterbatasan  

Keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Lokasi dalam penelitian ini hanya menggunakan 1 bank, yaitu Bank 

Mega Syariah Karanganyar, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasi untuk lingkup yang lebih luas. 

5.3. Saran 

Saran penelitian ini adalah: 

1. Lokasi penelitian dapat diperluas sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasi untuk lingkup yang lebih luas. 
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